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SUMMARY

APRILLIA MUTIARA NUR MALIS. The Effect Of Knife Angle And
Number Of Knife To The Result Of Banana Chips On A Vertical Type Of Slicing
Machine (Supervised by HAISEN HOWER).

This study aims to determine the effect of the angle of inclination of the blade
and the number of blades on the thickness of sliced banana chips on a vertical type
chip slicing machine. The method used in this study was a Factorial Randomized
Block Design (RAKF) with two treatment factors, namely the angle of the blade
slope. (A) and the number of blades (B). Each factor consists of three levels of
treatment. The level of treatment for the angle of inclination of the blade consists
of angles of 3°, 4°, and 5° while the level of treatment for the number of blades
consists of the number of blades 2, the number of blades 3, and the number of blades
4. Parameters observed in this study are, actual capacity (kg/hour), percentage of
crushed slices (%), yield (%), percentage of whole slices (%), slice thickness (mm).
The results showed that the angle of inclination of the blade and the number of
blades had a significant effect on the slicing of banana chips, with a combination of
treatment with a blade angle of 4° and the number of blades 2 producing the highest
average yield and slices, respectively, which was 94.11% and 62.28% while the
combination of treatment with a blade angle of 5° and the number of blades 3
resulted in the highest thickness of 1.97 mm and the percentage of half-whole slices
and the lowest percentage of crushed slices of 11.35% and 5.15%, respectively.

Keywords : vertical slicing machine, blade angle, number of blades.



RINGKASAN

APRILLIA MUTIARA NUR MALIS. Pengaruh Sudut Kemiringan Mata
Pisau Dan Jumlah Mata Pisau Terhadap Hasil Irisan Keripik Pisang Pada Mesin
Pengiris Tipe Vertikal (Dibimbing olehn HAISEN HOWER).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sudut kemiringan mata
pisau dan jumlah mata pisau terhadap hasil ketebalan irisan keripik pisang pada
mesin pengiris keripik tipe vertikal. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor perlakuan yaitu
sudut kemiringan mata pisau (A) dan jumlah mata pisau (B). Masing-masing faktor
terdiri dari tiga taraf perlakuan. Taraf perlakuan untuk sudut kemiringan mata pisau
terdiri dari sudut 3°, 4°, dan 5° sedangkan taraf perlakuan jumlah mata pisau yaitu
terdiri dari jumlah mata pisau 2, jumlah mata pisau 3, dan jumlah mata pisau 4.
Parameter pengamatan yang diamati pada penelitian ini yaitu, kapasitas aktual
(kg/jam), persentase irisan hancur(%), rendemen (%), persentase irisan utuh (%),
ketebalan irisan (mm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sudut kemiringan
mata pisau dan jumlah mata pisau berpengaruh nyata terhadap hasil pengirisan
keripik pisang, dengan kombinasi perlakuan sudut kemiringan mata pisau sebesar
4'dan jumlah mata pisau 2 menghasilkan rata-rata rendemen dan irisan utuh
tertinggi secara berturut-turut yaitu 94,11% dan 62,28% sedangkan kombinasi
perlakuan sudut kemiringan mata pisau sebesar 5° dan jumlah mata pisau 3
menghasilkan tingkat ketebalan yang tertinggi sebesar 1,97 mm serta menghasilkan
nilai persentase irisan setengah utuh dan persentase irisan hancur terendah berturut-
turut sebesar 11,35% dan 5,15%.

Kata kunci : mesin pengiris tipe vertikal, sudut kemiringan mata pisau, jumlah

mata pisau.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman pisang adalah contoh produk hortikultura berbasis buah yang
sedang banyak diminati saat ini. Pengembangan produk pisang ditujukan untuk
memenuhi pertumbuhan penduduk dan meningkatnya permintaan masyarakat akan
konsumsi buah-buahan penting yang bergizi. Pisang mengandung sumber vitamin,
mineral dan karbohidrat yang baik. Tidak hanya memiliki rasa yang enak, nilai gizi
yang tinggi, harga yang terjangkau, pisang juga merupakan salah satu produk
pertanian yang sangat menguntungkan karena masyarakat dari segala usia suka
memakan pisang. (Ambarita et al., 2015)

Umur simpan pisang sangat singkat yakni 3 sampai 4 minggu pada suhu 13°C
sampai 15°C. Pisang merupakan buah dengan peningkatan laju respirasi tertinggi
sebelum pemasakan, menunjukkan peningkatan CO, selama pematangan buah.
Pematangan pisang terjadi ketika zat pertumbuhan mendorong pemecahan pulp dan
akumulasi gula. Oleh karena itu, untuk meminimalisir kerusakan buah akibat
habisnya masa simpan buah, maka perlu dikembangkan produk berbahan dasar
pisang termasuk buah pisang parut. Abon pisang dapat dijadikan sebagai
penyeimbang bagi industri rumah tangga karena dapat memberikan manfaat dan
nilai tambah. Tergolong sedang dengan angka 27,04% dari persentase 15% - 40%.
Berubah dari buah segar menjadi bentuk olahan yang dapat menambah nilai, seperti
kopi, melati, kunyit putih, sisa pertanian, dan olahan es krim rumput laut. (Hartoyo
etal., 2019)

Keripik pisang merupakan produk berbasis makanan ringan yang terbuat dari
irisan buah pisang lalu digoreng, dengan atau tanpa bahan tambahan makanan yang
diizinkan (SNI 01-4315-1996). Buah pisang yang akan dijadikan keripik dipilih
yang masak, jenis pisang yang cocok dipilih untuk diolah yakni pisang Kapas,
Kepok, Nangka, Tanduk dan lain sebagainya. Fungsi pengolahan pisang menjadi
keripik pisang yaitu untuk memberi value added dan memperpanjang kemanfaatan
buah pisang, selain itu keripik pisang juga memiliki kecukupan gizi yang cukup

tinggi maka baik untuk dijadikan makanan cemilan (Koswara et al., 2013).
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Tiga faktor utama dari kualitas keripik pisang yaitu cita rasa, kerenyahan dan
bentuk irisan yang tidak bagus dan seragam. Salah satu kendala utama dalam
memperoleh keripik pisang yang berkualitas yaitu cara pengirisannya. Home
industri sekarang masih memakai cara sederhana, dengan menggunakan pisau
untuk mengiris pisang, sehingga hasil irisan tidak optimal. Disisi lainnya, terdapat
beberapa home industri yang memakai pisau yang disematkan pada piringan
berputar. Jika pisang masih panjang, proses pengirisan dapat dilakukan dengan
gampang. Tetapi, bila pisang sudah pendek, maka irisan pisang yang diperoleh
banyak yang sobek. Mutu dari bentuk irisan pisang sangat tergantung dari kondisi
dan keterampilan operatornya. Oleh sebab itu, selain kurang higienis, ketebalan
irisan pisang yang didapat pun tak sama. Sementara itu, ketebalan irisan sangat
berpengaruh pada kerenyahan dari keripik pisang. Maka dari itu, perlu dirancang
mesin pengiris khusus pisang yang efektif sehingga bisa mendapatkan hasil irisan
pisang dengan tingkat ketebalan yang seragam, lebih higienis, aman, dan mampu
meningkatkan kapasitas produksi (Tjandra Dan Sutanto, 2008).

Selanjutnya faktor terpenting dalam meningkatkan kaulitas irisan keripik
yaitu ketebalan dari irisan itu sendiri. Irisan buah yang terlalu tebal akan
menyebabkan proses pengeringan cukup lama sehingga mengakibatkan tidak
renyah, sedangkan irisan buah yang terlalu tipis akan mempermudah proses
pengeringan dan memungkinkan timbulnya kerenyahan,akan tetapi produk yang
didapat cepat hancur. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu rancangan pada mesin
pengiris dengan cara mengatur sudut kemiringan mata pisau agar ketebalan hasil
irisan dapat seragam dan sesuai dengan ukuran yang diinginkan serta dengan
menentukan jumlah mata pisau yang efisien untuk mendapatkan hasil irisan yang

utuh secara maksimal dan meminimalisir jumlah bahan yang tak teriris sempurna.

1.1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sudut kemiringan mata
pisau dan jumlah mata pisau terhadap hasil ketebalan irisan keripik pisang pada

mesin pengiris keripik tipe vertikal.
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